
BUPATI TAKALAR 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 

PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR 4 TAHUN 2 0 2 1 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 56 TAHUN 2019 TENTANG 
TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI APARATUR S IP IL NEGARA 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI TAKALAR, 

Menimbang : a . bahwa berdasarkan Kepu tusan Menteri Da l am Negeri 
Nomor 900-4700 T a h u n 2020 tentang T a t a C a r a 
Persetujuan Menteri Da l am Negeri terhadap T a m b a h a n 
Penghasi ian Pegawai Aparatur S ip i l Negara di L ingkup 
Pemerintah Daerah , m a k a Pera turan Bupa t i Taka la r 
Nomor 56 T a h u n 2019 tentang T a m b a h a n Penghasi ian 
Pegawai Aparatur S ip i l Negara di L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Taka l a r per lu d iubah dan di t in jau kembal i ; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f a , perlu menetapkan Peraturan 
Bupa t i tentang Perubahan a tas Pera turan B u p a t i Nomor 
56 T a h u n 2019 tentang Tambahan Penghasi ian Pegawai 
Aparatur S ip i l Negara d i L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Taka la r ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1822); 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara Yang B e r s i h dan bebas dar i 
Korups i , Ko lus i dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 75 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indoneia Nomor 3851) ; 

3. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 



5. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur 
S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
te lah d iubah beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-
Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta Ker ja 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 
Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 6573 ) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang 
Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5136) ; 

8. Pera turan Pemer intah Nomor 46 T a h u n 2011 tentang 
Peni la ian Prestas i Ker ja Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 121 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 5258) ; 

9. Peraturan Pemer intah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322 ) ; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 64 T a h u n 2020 
tentang Pedoman Pen y usun an Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2 0 2 1 : 

1 1 . Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 12 T a h u n 2008 
tentang Pedoman Ana l i s i s Beban ker ja di L ingkungan 
Departemen Da lam Negeri dan Pemer intahan Daerah ; 

12. Pe ra turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi B i r ok ras i Nomor 34 T a h u n 2011 tentang 
Pedoman E v a l u a s i J a b a t a n ; 

13. Pera turan Daerah Kabupaten Taka l a r Nomor 7 T a h u n 
2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat 
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Taka l a r T a h u n 
2016 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten 
Taka l a r Nomor 7) sebagaimana te lah d iubah beberapa 
ka l i t e rakh i r dengan Pera turan Daerah Kabupaten 
T a k a l a r Nomor 6 T a h u n 2019 tentang Perubahan Kedua 
Atas Pera turan Daerah Kabupaten T a k a l a r Nomor 7 
T a h u n 2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n 
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Taka l a r 
T a h u n 2019 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Daerah 
Kabupaten Taka l a r Nomor 04) . 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E R U B A H A N ATAS 
P E R A T U R A N B U P A T I NOMOR 56 TAHUN 2019 T E N T A N G 
TAMBAHAN P E N G H A S I L A N P E G A W A I APARATUR S I P I L 
N E G A R A D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N 
T A K A L A R 



Pasal I 

Beberapa ketentuan da lam Pera turan B u p a t i T a k a l a r Nomor 56 T a h u n 2019 
tentang T a m b a h a n Penghasi ian Pegawai Aparatur S ip i l Negara di L ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Taka la r (Ber i ta Daerah Kabupaten Taka la r T a h u n 2019 
Nomor 56) d iubah sebagai ber ikut : 

1. Ketentuan pasa l 1 d i tambahkan 1 (satu) angka y a k n i angka 37 , sehingga 
Pasa l 1 berbunyi sebagai b e r i k u t : 

Pasal 1 

1. Daerah ada lah Kabupaten Taka la r . 
2. Pemerintah Daerah adalah B u p a t i dan Perangkat Daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah . 
3. B u p a t i ada lah Bupa t i T a k a l a r 
4. Perangkat Daerah, yang se lan jutnya dis ingkat PD, ada lah PD di 

L ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Taka la r . 
5. Pegawai ada lah Pegawai Negeri S ip i l dan Galon Pegawai Negeri S ip i l 

pada Pemer intah Kabupaten Taka la r . 
6. Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya dis ingkat PNS ada lah Pegawai 

Negeri S ip i l Daerah. 
7. Galon Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya dis ingkat CPNS ada lah 

Galon Pegawai Negeri S ip i l Daerah . 
8. T a m b a h a n Penghasi ian Pegawai, yang se lan jutnya dis ingkat TPP, 

ada lah tambahan penghasi ian yang diber ikan kepada PNS dan CPNS 
yang d idasarkan pada pert imbangan beban ker ja sesua i has i l eva luas i 
j aba tan . 

9. J a b a t a n ada lah kedudukan yang m e n u n j u k k a n tugas, kewaj iban, 
tanggung jawab , wewenang dan h a k seorang PNS. 

10. J a b a t a n S t r u k t u r a l ada lah sua tu kedudukan yang m e n u n j u k k a n tugas, 
tanggung jawab , wewenang dan h a k seorang PNS da lam rangka 
memimpin s u a t u sa tuan organisasi negara. 

1 1 . J a b a t a n Fungs iona l ada lah sua tu kedudukan yang menunj u k k a n 
tugas, tanggung jawab , wewenang dan h a k seseorang PNS da lam 
sa tuan organisasi yang da lam pe l aksanaan tugasnya d idasarkan pada 
keah l ian dan/a tau keterampi lan tertentu ser ta bersifat mandi r i dan 
u n t u k kena ikan j aba tan dan pangkatnya d i syara tkan dengan angka 
kredit . 

12. J a b a t a n Pe laksana adalah s u a t u k e d u d u k a n yang m e n u n j u k k a n tugas, 
tanggung jawab , wewenang dan h a k seseorang PNS da lam sa tuan 
organisasi yang da lam pe laksanaan tugasnya d idasarkan pada 
keterampi lan tertentu dan u n t u k kena ikan pangkatnya tideik 
d i syara tkan dengan angka kredit. 

13. Pegawai T i t ipan ada lah PNS yang bekerja pada Pemer intah 
Pusat/Prov ins i/Kabupaten/Kota la in yang d i tugaskan pada Pemerintah 
Daerah dan d i luar Pemerintah Daerah. 

14. E v a l u a s i J a b a t a n adalah s u a t u proses u n t u k meni la i s u a t u j aba tan 
secara s istemat is dengan menggunakan kr i ter ia-kr i ter ia yang disebut 
sebagai faktor j aba tan terhadap informasi faktor j aba tan u n t u k 
menentukan harga j aba tan dan ke las j aba tan . 

15. S is tem eva luas i berdasarkan faktor j aba t an yang se lanjutnya di sebut 
factor evaluation system) ada lah s u a t u metode pen i la iand i lakukan 
secara s istemat is terhadap bobot pekerjaan yang d i l aksanakan 
berdasarkan faktor-faktor j aba tan . 



20 

21 

17. Harga J a b a t a n ada lah ni la i kumu la t i f dari f ^ k w I O K . 

bSraslŜ -,̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂  pense ,o .po .a „ t i n . . . Jaba tan 

19. Cu t . Sak i t ada lah kondis i Pegawai yang t idak m a s u k bekena ka r ena 

n a i f iam u ^ ^ ^ 1 ^ ^ ' - oleh Pegawai 

dS/aCmlTaL '^"^"^^ ^̂ ^̂ ^̂  ^^^^^^ ^ '̂̂  
22. Ter iambat Masuk Bekerj'a ada lah Pegawai yang mengisi Daftar Hadir 

yang melebihi ketentuan j a m m a s u k bekerja yang telah d i tentukan 
23. Pulang Cepat ada lah Pegawai yang mengisi Daftar Hadir sebelum 

ketentuan j a m pulang bekerja yang telah d i tentukan. 
24. Laporan Kiner ja Pegawai ada lah laporan kegiatan yang d i l akukan oleh 

setiap Pegawai yang dibuat setiap ha r i dan dini la i pada akh i r bu lan 
oleh a tasan langsung yang d i gunakan sebagai sa lah sa tu dasar 
pembayaran TPP. 

25. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah , yang se lanjutnya disingkat 
A P B D ada lah Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
Taka la r . 

26. Pengguna Anggaran ada lah pejabat pemegang kewenangan 
penggunaan anggaran u n t u k me l aksanakan tugas pokok dan fungsi 
Perangkat Daerah yang dipimpinnya. 

27. Daftar Perhi tungan T P P ada lah daftar yang dibuat oleh Bend aha ra dan 
ditandatangani Pengguna A n ^ a r a n . 

28. S u r a t Pemya taan Tanggung J a w a b Mut lak ada lah sura t yang dibuat 
oleh Pengguna Anggaran yang memuat pernyataan bahwa se lu ruh 
pengeluaran u n t u k pembayaran T P P telah d ih i tung dengan benar dan 
disertai kesanggupan u n t u k mengembal ikan kepada k a s u m u m daerah 
apabi la terdapat kelebihan pembayaran. 

29 S u r a t Permintaan Pembayaran Langsung, yang se lan jutnya dismgkat 
S P P - L S ada lah dokumen yang d ia jukan oleh Bend aha r a Pengeluaran 
u n t u k permintaan pembayaran T P P dan d isampa ikan kepada Pengguna 
Anggaran u n t u k se lan jutnya d i t e ruskan kepada pejabat penerbit sura t 
per intah membayar. , . 1 ^ c o x , 

30 S u r a t Per intah Membayar Langsung, yang se lanjutnya dismgkat SPM-
L S ada lah dokumen yang di terbi tkan oleh Pengguna Anggaran u n t u k 
menca i rkan dana yang bersumber dar i Dokumen Pe laksanaan 
Anggaran a tau dokumen la in yang d ipersamakan. 

31 Laporan Har ta Kekayaan Pejabat Negara yang se lan jutnya dis ingkat 
LHKPN ada lah daftar s e lu ruh h a r t a kekayaan Penyelenggara Negara 
yang d i tuangkan di da lam formulir LHKPN yang di tetapkan oleh Komis i 
Pemberantasan Korups i (KPK) . 
Ba rane Mil ik Negara ada lah ada lah semua barang yang dibeli a t a u 
diperoleh a tas beban Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara a tau 
berasal dar i perolehan l a innya yang s ah . 
B a r a n g Mil ik Daerah ada lah adalah semua barang yang dibeli a t au 
diperoleh a tas beban Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah a tau 
berasal dar i perolehan l a innya yang s ah . 

32. 

33 . 



34. T u n t u t a n Perbendaharaan yang se lanjutnya dis ingkat T P adalah sua tu 
proses perhi tungan a tau pertanggungjawaban terhadap Bendahara j i k a 
da lam pengurusannya tei jadi kekurangan perbendaharaan dan 
d i h a r u s k a n menggantinya. 

35 . T u n t u t a n Gant i Rugi yang se lan jutnya dis ingkat T G R ada lah s u a t u 
proses yang d i l a k u k a n terhadap Pegawai Negeri b u k a n Bendahara yang 
ka r ena perbuatannya melanggar h u k u m dan d i tuntut dengan tu juan 
u n t u k menuntut penggantian a tas s u a t u kerugian yang diderita oleh 
Negara. 

36 . S u r a t Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak yang se lanjutnya dis ingkat 
S K T J M ada lah sura t keterangan yang menya takan kesanggupan dan 
a tau pengakuan bahwa yang bersangkutan bertanggung j awab atas 
kerug ian Negara yang terjadi dan bersedia mengganti kerugian Negara 
yang d imaksud . 

37. Pegawai Pemerintah dengan Perjanj ian Ker ja yang se lan jutnya dis ingkat 
PPPK ada lah pegawai yang diangkat dengan perjanjian ker ja oleh 
pejabat Pembina Kepegawaian u n t u k j a n g k a w a k t u tertentu. 

2. Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) h u r u f a Pasa l 2 d iubah sehingga berbunyi 
sebagai ber ikut : 

P a s a l 2 

(1) Maksud pemberian T P P u n t u k mewujudkan t e r l aksananya pemberian 
tambahan penghasi ian yang bersumber dar i APBD, sela in gaji dan 
tunjangan yang diber ikan. 

(2) T u j u a n pemberian TPP untuk : 
a . t e rwujudnya peningkatan k iner ja , produkti f i tas dan prestas i ker ja 

pegawai da lam pe laksanaan tugas ked inasan; 
b. terwujudnya peningkatan dis ip l in pegawai; dan 
c. terwujudnya peningkatan kesejahteraan pegawai. 

3. Ketentuan Pasa l 3 ayat (2) d iubah, ayat (3) h u r u f n d iubah dan 
d i tambahkan 11 (sebelas) h u r u f y a k n i h u r u f o, h u r u f p, h u r u f q, h u r u f r, 
h u r u f s, h u r u f t, h u r u f u , h u r u f v, h u r u f w, h u r u f x , dan h u r u f y, dan 
d i tambah sa tu a y a t y a i t u ayat (6), sehingga berbunyi sebagai b e r i k u t : 

Pasal 3 

(1) T a m b a h a n Penghasi ian d iber ikan kepada PNS dan CPNS yang 
menduduk i j aba tan sebagai b e r i k u t : 
a . j aba tan S t r u k t u r a l ; 
b. j aba tan Fungs iona l ; dan 
c. j aba tan Pe laksana ; 

(2) Pegawai yang diber ikan TPP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mas ih 
d imungk inkan d iber ikan tambahan penghasi ian la in yang bersumber 
dar i j en i s belanja pegawai yang dianggarkan da lam A P B D , sesua i dengan 
kemampuan keuangan daerah. 

(3) Pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ya i tu : 
a . t im anggaran pemerintah daerah; 
b. t im pe laksana tambahan penghasi ian pegawai negeri s ip i l ; 
c. pengguna anggaran; 
d. pejabat pe laksana teknis kegiatan; 
e. pembantu pejabat pe laksana teknis kegiatan; 
f. pejabat pembuat komitmen; 
g. pejabat pengadaan barang dan j a s a ; 
h . bendahara pengeluaran; 



i . bendahara penerima; 
j . pengurus barang; 
k. pokja U L P ; 
1. narasumber ; 
m. moderator/ fasilitator; 
n . PPPK; 
o. t im intens i f ikas i dan ekstensi f ikas i pajak dan retr ibusi daerah; 
p. t im penyusun dokumen kabupaten sehat; 
q. majel is pert imbangan tun tu tan perbendaharaan dan tun tu tan ganti 

rugi; 
r. pejabat penatausahaan keuangan; 
s. bendahara u m u m daerah; 
t. k u a s a bendahara u m u m daerah; 
u . pembantu bendahara pengeluaran; 
V . pemer iksa has i l pekerjaan; 
w. t im pena tausahaan pengelolaan perbendaharaan; 
X . t im pena tausahaan pengelolaan dana transfer ;dan 
y. t im pena tausahaan bendahara u m u m daerah. 

(4) J a b a t a n Fungs iona l d iber ikan Tun jangan T a m b a h a n Penghasi ian sesua i 
ke las j aba tan dan n i l a i j aba tan ; 

(5) CPNS diber ikan Tambahan Penghasi ian sebesar 8 0 % dar i s tandar 
j u m l a h TPP sesua i ke las j aba tannya ; 

(6) D ikecua l i kan pembayarannya sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
apabi la t idak dianggarkan pada masing-masing Perangkat Daerah . 

4. Ketentuan Pasa l 5 d i tambahkan 2 (dua) ayat y a k n i ayat (5) dan ayat (6), 
sehingga berbunyi sebagai ber ikut : 

Pasal 5 

(1) Be sa ran pemberian T P P d iperh i tungkan dengan r u m u s sebagai b e r i k u t : 

TPP = NJx IDrp 

(2) Nilai J a b a t a n (NJ) sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 
has i l peni la ian sua tu j aba tan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 ayat 
(2). 

(3) Indeks Besa ran Rup iah (IDrp) sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
merupakan n i la i rup i ah dengan besaran tertentu yang d idasarkan a tas 
kemampuan keuangan daerah. 

(4) R inc i an Nilai J a b a t a n (NJ), ke las j aba t an dan Indeks Besa ran Rup iah 
(IDrp), sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) d i tetapkan 
dengan Keputusan Bupa t i . 

(5) Indeks Besa ran Rup iah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d i t in jau kembal i setiap t a h u n anggaran a tau anggaran perubahan. 

(6) Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i s u s u n oleh 
Perangkat Daerah yang membidangi Pengelolaam Keuangan. 

5. Pasa l 6 d ihapus . 



6. Ketentuan h u r u f b dan h u r u f d Pasa l 9 d iubah sehingga berbunyi sebagai 
ber ikut: 

Pasal 9 

Pemberian T P P disertai dengan kewaj iban pegawai u n t u k me l aksanakan h a l 
sebagai ber ikut : 
a . m e n y u s u n laporan k iner ja ; 
b. mengikut i upaca ra h a r i sen in dan h a r i besar l a innya ; 
c. apel pagi; 
d. m a s u k dan pulang ker ja s esua i ke tentuan j a m kerja; 

7. Ketentuan h u r u f d, h u r u f e dan h u r u f k Pasa l 10 d iubah sehingga berbunyi 
sebagai ber ikut : 

Pasal 10 

Pengurangan T P P d ikenakan kepada PNS dan CPNS j i k a : 
a. t idak m e n y u s u n dan menyampa ikan laporan k iner ja sesua i yang 

d ipersyaratkan; 
b. t idak menyampa ikan L H K P N ; 
c. t idak mengembal ikan barang mi l ik daerah dan a tau mi l ik negara yang 

b u k a n da lam penguasaannya; 
d. t idak menyelesa ikan Kepu tusan T P dan T G R ; 
e. t idak m a s u k ker ja t anpa keterangan yang s a h ; 
f. t idak mengikut i upaca ra ha r i sen in / upacara h a r i kesadaran 

nas iona l/upacara peringatan h a r i besar nas iona l ; 
g. t idak mengikut i apel pagi; 
h . ter iambat m a s u k bekerja; 
i . pu lang sebelum j a m ker ja berakhi r (cepat pulang); 

j . sedang menja lani h u k u m a n dis ip l in; d a n 
k. cu t i besar dan cu t i sak i t . 

8. Ke tentuan Lamp i ran I d iubah, t e rcantum da lam Lamp i ran 1 yang 
merupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

9. Ketentuan ayat (1) Pasa l 15 d iubah sehingga berbunyi sebagai b e r i k u t : 

Pasal 15 

(1) Pegawai yang t idak m a s u k bekerja t anpa keterangan yang s a h 
d ikenakan pengurangan sebesar 3 % (tiga persen) u n t u k t iap 1 (satu) 
h a r i t idak m a s u k bekerja dan pal ing banyak 1 0 0 % (seratus persen) 
u n t u k t iap 1 (satu) bu lan t idak m a s u k ker ja; 

(2) Pegawai yang t idak m a s u k bekerja dengan keterangan yang sah dan 
b u k a n ked inasan d ikenakan pemotongan sebesar 2 % (dua persen) 
u n t u k tiap 1 (satu) h a r i t idak m a s u k bekerja; 

(3) Keterangan yang s a h sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ibuk t ikan 
dengan su ra t pemya taan yang di tandatangani oleh a tasan langsung 
sebagaimana te rcantum pada lampi ran I I yang merupakan bagian t idak 
t e rp i sahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

(4) Pegawai yang t idak m a s u k bekerja sebagaimana d imaksud ayat (1) 
d idapatkan mela lu i r ekam kehad i ran absens i elektronik; 

(5) Pegawai yang m a s u k bekerja tetapi t idak me la lukan r ekam kehad i ran 
mela lu i absens i e lektronik m a k a dianggap t idak m a s u k bekerja. 

(6) Pegawai yang m a s u k bekerja m e l a k u k a n absens i e lektronik hingga 
p u k u l 08 .15 wi ta . 



Pasal I I 
Peraturan Bupat i in i mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupat i ini dengan penempatannya dalam Ber i ta Daerah Kabupaten Takalar, 

Ditetapkan di Taka lar 
pada tanggal 24 Februar i 2021 

BUPATI TAKALAR, 

SYJSWSARi 

Diundangkan di Taka lar 
pada tanggal 24 Februar i 2021 

S E K R E T A R I S DAERAH KABUPATEN TAKALAR, 

ARSYAD 

B E R I T A DAERAH KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2021 NOMOR 4 



AR 

RAN BUPATI TAKALAR NOMOR 56 
BAHAN PENGHASILAN PEGAWAI 
INGKUNGAN PEMERINTAH 

BBNTUK LAPORAN KINERJ

MiNGGU 
BULAN 

NO I. PEJABAT PENILAI  DINILAI 
1. Nama 
2. NIP 
3. Panj^kat / Gol Ruanj; 
4. Jabatan 
5. Unit Kerja 
HARI /TANGOAL URAIAN KEGIATAN / AKTIPITAS U KETERANGAN 
Senin / 

Selasa / 

Rabu / 

Jum'at / 

Pejabat Penilai, 

Pangkal 
NIP 


